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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
generasi milenial dalam membayar zakat secara online. Variabel yang digunakan meliputi persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, literasi zakat, dan kepercayaan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif asosiatif dengan metode analisis Structural Equation Modeling-Partial Least 
Square (SEM-PLS) menggunakan aplikasi SmartPLS 4.0. Data penelitian diperoleh dari data primer 
melalui penyebaran kuesioner berbentuk google form. Analisis dilakukan terhadap 200 responden. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden generasi 
milenial berusia 29–44 tahun, beragama Islam, dan berdomisili di Kota Surabaya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat 
generasi milenial Kota Surabaya dalam membayar zakat secara online. Sementara itu, literasi zakat 
dan kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat membayar zakat secara online. Temuan ini 
menunjukkan bahwa faktor kemudahan dan manfaat layanan digital lebih dominan dibandingkan 
faktor literasi dan kepercayaan dalam mempengaruhi minat penggunaan zakat online. Penelitian ini 
memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah penelitian yang hanya berfokus pada Kota Surabaya dan 
penggunaan desain penelitian cross sectional, sehingga penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 
wilayah yang lebih luas serta mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi minat 
pembayaran zakat secara online. 

 
Kata Kunci: Generasi Milenial, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Literasi Zakat, 
Kepercayaan 
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PENDAHULUAN 
Kemiskinan tetap menjadi masalah 

sosial dan ekonomi yang signifikan karena 
adanya ketimpangan dalam kesejahteraan 
dan kualitas hidup masyarakat, khususnya di 
negara berkembang seperti Indonesia. 
(Yunani et al., 2025). Menurut data Badan 
Pusat Statistik tahun 2020 jumlah penduduk 
miskin di Indonesia pada Maret 2025 
mencapai 23,85 juta jiwa atau sebesar 
8,47%. Hal ini menunjukkan tantangan 
pengentasan kemiskinan tetap signifikan, 
terutama bagi kelompok rentan seperti 
masyarakat miskin kronis, pekerja sektor 
informal, dan penduduk perdesaan 
(BPS,2025).  

Dalam perspektif Islam, Zakat memiliki 
peran penting sebagai instrumen sosial dan 
ekonomi yang berfungsi melengkapi 
kebijakan fiskal serta program perlindungan 
sosial yang dijalankan pemerintah 
(Hamdiah, 2024). Menurut Ma’arif et.al, 
(2025) salah satu instrumen yang digunakan 
dalam Islam untuk mengatasi masalah 
kemiskinan di Indonesia yaitu melalui 
penghimpunan dana zakat. Seorang muslim 
memiliki lima kewajiban yang harus 

dilaksanakan, salah satunya adalah 
mengeluarkan zakat.  

Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan 
peraturan pemerintah 14 Tahun 2014 
tentang Pelaksanaan Undang-Undang No.23 
Tahun 2011. Hal tersebut menjadi landasan 
utama dalam regulasi zakat di Indonesia. 
Dengan adanya regulasi ini menjadi peluang 
untuk lebih meningkatkan pengelolaan zakat 
agar dapat dilakukan secara transparan, 
akuntabel, dan berkelanjutan (Puskas 
BAZNAS, 2024). 

Menurut data dari timesprayer, 
Indonesia memegang posisi pertama dengan 
populasi Muslim tertinggi secara global, 
dengan total sekitar 244,7 juta orang pada 
2025 (Wafa, 2025). Dengan populasi muslim 
yang begitu banyak, Kementrian Agama 
menargetkan pada tahun 2025 terdapat 
peningkatan pengumpulan zakat sebesar 
10%. Hal ini diungkapkan oleh Dirjen Bimas 
Islam Kemenag Abu Rokhmad bahwa 
potensi maksimal pengumpulan zakat 
diperkirakan lebih dari Rp327 triliun 
(Khoeron, 2025).

 
Gambar 1. Pengumpulan Zakat Nasional 

Sumber : Outlook Zakat Indonesia 2026 

Berdasarkan gambar 1. pengumpulan 
zakat nasional dari tahun 2018 – 2024 
menunjukkan tren peningkatan yang 
konsisten dan signifikan. Pada tahun 2018 
penghimpunan dana zakat tercatat sebesar 
8,12 triliun dan terus meningkat hingga 
mencapai 41,58 triliun pada tahun 2023, 
meskipun tahun 2024 terjadi sedikit 
penurunan menjadi 40,51 triliun. Sementara 
itu, pada tahun 2025 penghimpunan dana 
zakat ditargetkan mencapai 50 triliun.  

Peningkatan realisasi pengumpulan zakat 
nasional menggambarkan bahwa performa 
lembaga zakat terus membaik disertai 
dengan peningkatan kesadaran masyarakat 
untuk menjalankan kewajiban membayar 
zakat melalui lembaga resmi (Puskas 
BAZNAS, 2026). Akan tetapi, realisasi 
penghimpunan dana zakat masih sangat jauh 
dibawah potensi tersebut. Hal ini 
menandakan adanya kesenjangan antara 
potensi dan realisasi penghimpunan dana 
zakat, sehingga perlu dilakukan upaya 
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peningkatan penghimpunan dana zakat 
secara berkelanjutan (Puskas BAZNAS, 
2024). 

Munculnya era revolusi 4.0 ditandai 
dengan adanya teknologi digital yang 
menjadi inovasi baru bagi masyarakat. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin 
meningkatnya teknologi digital, maka akan 
sangat berdampak juga terhadap sistem 
pembayaran yang digunakan masyarakat di 
berbagai industri (Hafizah, 2023). Organisasi 
Pengelola Zakat (OPZ) telah menyediakan 
layanan zakat digital sebagai sarana untuk 
mempermudah masyarakat dalam 
menunaikan zakat, infaq dan sedekah secara 
online (Widowati, 2024). Hasil riset ini 
memperlihatkan bahwa pembayaran zakat 
secara online memiliki potensi besar sebagai 
solusi untuk meningkatkan kontribusi 
masyarakat dalam memenuhi kewajiban 
membayar zakat. Dengan tersedianya sistem 
pembayaran zakat secara online, diharapkan 
dapat mendorong minat membayar zakat 
yang lebih tinggi terutama dari muzaki 
generasi milenial. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
tahun 2020, kota Surabaya merupakan 
wilayah dengan jumlah generasi milenial 
terbesar di Provinsi Jawa Timur, yaitu 
sebanyak 733,440 jiwa. Besarnya populasi 
generasi milenial tersebut menjadikan Kota 
Surabaya sebagai wilayah yang potensial 
dalam pengembangan dan pemanfaatan 
layanan keuangan digital, termasuk 
pembayaran zakat secara online (BPS,2020). 

Menurut Anggraini (2022) minat 
membayar zakat secara online merupakan 
bentuk kemauan atau ketertarikan muzakki 
untuk menunaikan kewajiban membayar 
zakat melalui platform digital yang 
disediakan oleh lembaga pengelola zakat, 
entitas crowdfunding, maupun lembaga 
filantropi lainnya. Minat generasi milenial 
terhadap penerapan zakat digital dapat 
dinilai dengan menggunakan kerangka 
teoritis yang mendeskripsikan tingkat 
penerimaan dan pemanfaat inovasi 
teknologi. Penelitian ini menggunakan teori 
TAM (Technology Acceptance Model). Teori 

TAM yang diperkenalkan oleh (Davis, 1989) 
ialah adopsi suatu teknologi oleh pengguna 
yang dipengaruhi oleh kemudahan dalam 
penggunaannya. Dalam TAM, penerimaan 
terhadap  teknologi informasi bergantung 
pada keinginan individu untuk 
menggunakannya. Keinginan individu ini 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu persepsi 
kegunaan (perceived usefulnes) dan persepsi 
kemudahan (perceived ease of use) (Caroline, 
2021). 

Pada konteks penerimaan teknologi, 
aspek kegunaan memiliki peran penting 
karena dapat mendorong peningkatan 
kinerja dan memberikan dampak positif bagi 
penggunanya (Rahayu, 2023). Menurut 
Nadia dan Wiryawan (2022) persepsi 
kegunaan dapat diartikan sebagai 
pandangan subjektif pengguna terhadap 
sejauh mana suatu sistem diyakini mampu 
memberikan kontribusi dalam 
meningkatkan kinerja individu. Hal ini sesuai 
dengan penelitian oleh Habibah dan Nurafini 
(2024) yang menghasilkan bahwa persepsi 
kegunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat nasabah membayar Zakat, 
Infaq dan Shodaqoh (ZIS) menggunakan fitur 
berbagi  ziswaf pada mobile banking Bank 
Syariah Indonesia.  Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati 
& Canggih (2023) bahwa persepsi kegunaan 
tidak berpengaruh terhadap membayar 
Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) secara 
online. 

Faktor persepsi kemudahan menjadi 
salah satu elemen penting dalam 
menggunakan layanan digital untuk 
pembayaran zakat secara online. Menurut 
Febriyan et al., (2025) persepsi kemudahan 
menjelaskan bahwa teknologi akan diterima 
baik ketika pengguna merasa sistem 
tersebut mudah dipahami dan dioperasikan 
secara praktis. Persepsi ini mencakup 
kemudahaan aplikasi, kejelasan informasi 
dan efesiensi proses transaksi. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
Utami et al., (2024) mengungkapkan bahwa 
persepsi kemudahan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat berzakat 
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melalui layanan transfer rekening pada 
mobile banking di BAZNAS Kota Jambi. 
Namun hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati 
& Canggih  (2023) bahwa persepsi 
kemudahan tidak berpengaruh terhadap 
membayar Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) 
secara online. 

Selain persepsi kegunaan dan persepsi 
kemudahan, literasi zakat berperan penting 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk menunaikan kewajiban zakat. Literasi 
zakat merupakan kemampuan individu 
dalam membaca, memahami, menghitung, 
serta mengakses berbagai informasi yang 
berkaitan dengan zakat (Azhar et al., 2023). 
Menurut Fitri (2021) individu yang memiliki 
kemampuan memahami pengetahuan secara 
mendalam dan luas dianggap memiliki 
literasi tinggi, sedangkan keterbatasan 
dalam memahami pengetahuan menunjukan 
rendahnya tingkat literasi. Hal ini diperkuat 
oleh penelitian Fahrullah, (2025) bahwa 
literasi zakat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat masyarakat 
membayar zakat di LAZIS Nurul Falah 
Surabaya. Namun hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 
& Jatnika (2025) bahwa literasi zakat tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap 
minat Generasi Z Muslim di Jakarta dalam 
membayar zakat digital. 

Hasil Indeks Literasi Zakat (ILZ) 
Nasional pada tahun 2024 mencapai nilai 
rata-rata sebesar 74,83, yang masuk ke 
dalam kategori moderat atau menengah. 
Nilai ini terbentuk dari tiga dimensi pokok, 
yaitu pengetahuan dengan skor 70,83, sikap 
dengan skor 85,34, dan perilaku dengan skor 
70,67. Data ini mengungkapkan bahwa 
masyarakat Indonesia menunjukkan 
pandangan yang sangat positif terhadap 
zakat, sebagaimana ditunjukkan dengan skor 
tertinggi pada dimensi sikap. Namun, pada 
dimensi pengetahuan dan perilaku masih 
berada pada level yang lebih rendah, yang 
menandakan bahwa pemahaman teknis 
serta praktik nyata dalam melaksanakan 

zakat belum sepenuhnya optimal (Puskas 
BAZNAS,2024). 

Kepercayaan terhadap lembaga zakat 
dalam pengelolaan dana zakat juga menjadi 
elemen penting untuk menentukan 
keberlanjutan  dan efektivitas sistem zakat 
digital (Azizah et al., 2021). Menurut Zaeni et 
al., (2024) kepercayaan didefinisikan 
sebagai harapan masyarakat bahwa lembaga 
pengelola zakat akan bertindak secara jujur, 
tertib, dan kooperatif sesuai dengan standar 
yang berlaku. Jika lembaga zakat mampu 
menunjukkan kinerja yang baik, maka 
kepercayaan masyarakat cenderung 
meningkat yang dapat mendorong minat 
untuk menunaikan zakat melalui layanan 
zakat digital. Hal ini didukung oleh 
penelitian Febriyan et al., (2025) bahwa 
kepercayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap intensi membayar 
ZISWAF melalui platform e-commerce 
Shopee. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wa’adarrahmah, (2024) 
bahwa kepercayaan tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat 
masyarakat untuk membayar ZIS secara 
digital. 

Berdasarkan telaah penelitian 
terdahulu, masih terdapat kesenjangan 
penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 
Kesenjangan tersebut terlihat dari 
inkonsistensi temuan empiris mengenai 
pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, literasi zakat dan kepercayaan 
terhadap minat membayar zakat secara 
online. Selain itu, penelitian yang 
mengintegrasikan konstruk Tecnology 
Acceptance Model (TAM) dengan variabel 
literasi zakat dan kepercayaan dalam 
konteks pembayaran zakat secara online 
pada generasi milenial masih terbatas. Oleh 
karena itu, penelitian ini  dilakukan untuk 
menguji kembali hubungan antarvariabel 
tersebut guna memperoleh bukti empiris 
yang lebih komprehensif pada konteks 
generasi milenial Kota Surabaya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Teori TAM 

Model penerimaan teknologi atau 
Tecnology Acceptance Model (TAM) 
dikembangkan oleh (Davis, 1989) 
berdasarkan model TRA (Theory of Reasoned 
Action). Model TRA bisa diterapkan karena 
keputusan yang dilakukan oleh individu 
untuk dapat menerima suatu teknologi 
sistem informasi merupakan tindakan sadar 
yang dapat dijelaskan dan diprediksi oleh 
minat perilakunya (Hadi & Assegaff, 2022). 
TAM merupakan salah satu jenis model 
sistem informasi perilaku yang bertujuan 
untuk menjelaskan minat pengguna 
teknologi informasi dalam penerimaan dan 
penggunaan teknologi (Hasanah et.al, 2021) . 

Menurut Nurhaeni et al, (2026) 
Technology Acceptance Model (TAM) 
mengidentifikasi dua determinan utama 
yang berperan dalam proses penerimaan 
dan penggunaan teknologi, yaitu persepsi 
kegunaan (perceived usefulnes) dan persepsi 
kemudahan (perceived ease of use). Kedua 
konstruk ini secara langsung maupun tidak 
langsung memengaruhi sikap dan niat 
seseorang dalam menggunakan teknologi, 
yang pada akhirnya menentukan perilaku 
penggunaan teknologi tersebut. 
Persepsi Kegunaan 

Menurut Davis (1989) persepsi 
kegunaan (perceived usefulnes) didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa 
menggunakan sistem tertentu akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya. Selain 
itu, Jogiyanto (2007) juga mendefinisikan 
persepsi kegunaan sebagai tingkat 
keyakinan seseorang bahwa penggunaan 
suatu teknologi akan meningkatkan 
efektivitas atau kinerja dalam pekerjaannya. 
Menurut Rahayu (2023) persepsi kegunaan 
dipahami sebagai tingkat kepercayaan 
bahwa suatu teknologi mampu memberikan 
keuntungan bagi individu yang 
memanfaatkannya. Dalam konteks 
penerimaan teknologi, aspek kegunaan 
memiliki peran penting karena dapat 
mendorong peningkatan kinerja dan 

memberikan dampak positif bagi 
penggunanya.  
Adapun menurut  Davis (1989) dalam 
(Ghozali, 2020) menjelaskan bahwa persepsi 
kegunaan  (perceived usefulness) diukur 
melalui enam indikator, sebagai berikut : 
1. Persepsi kecepatan dalam bekerja (work 

more quickly) 
2. Persepsi kinerja pekerjaan (Job 

performance) 
3. Meningkatkan produktivitas (Increase 

productivity) 
4. Persepsi efektivitas (effectiveness) 
Persepsi Kemudahan 

Menurut Davis (1989) persepsi 
kemudahan (perceived ease of use) 
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu sistem 
tertentu akan bebas dari usaha. Selain itu 
Rahayu (2023) juga mengungkapkan bahwa 
persepsi kemudahan diartikan sebagai 
sejauh mana individu meyakini bahwa suatu 
sistem teknologi dapat dipahami serta 
digunakan dengan mudah. Sebuah sistem 
dinilai berkualitas apabila dirancang untuk 
memberikan kepuasan pengguna melalui 
kemudahan dalam pengoperasiannya.  
Adapun menurut Ghozali, (2020) 
menjelaskan bahwa persepsi kemudahan 
(perceived ease of use) diukur melalui 
beberapa indikator, sebagai berikut :  
1. Terkendali (Controllable) 
2. Jelas dan mudah dipahami (Clear and 

Understandable) 
3. Fleksibel (Fexible) 
4. Terampil (Ease to Become Skillful) 
Literasi Zakat 

Literasi diartikan sebagai kemampuan 
individu untuk membaca, memahami dan 
menganalisis informasi serta pengetahuan. 
Dalam hal ini, individu yang memiliki 
kemampuan memahami pengetahuan secara 
mendalam dan luas dianggap memiliki 
literasi tinggi, sedangkan keterbatasan 
dalam memahami pengetahuan menunjukan 
rendahnya tingkat literasi (Fitri, 2021). 
Dalam konteks zakat, Azhar et al., (2023) 
mendefinisikan literasi zakat sebagai 
kemampuan individu dalam membaca, 
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memahami, menghitung, serta mengakses 
berbagai informasi yang berkaitan dengan 
zakat. Literasi zakat berperan dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 
menunaikan kewajiban zakat. 
Adapun menurut Febrianti & Yasin (2023) 
literasi zakat diukur dalam empat 
indikator,yakni : 
1. Pengetahuan terkait kewajiban 

membayar zakat,  
2. Pengetahuan terkait perhitungan zakat 
3. Pengetahuan terkait dampak zakat 
4. Pengetahuan terkait program penyaluran 

zakat 
Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan keyakinan 
seseorang bahwa individu atau kelompok 
lain akan berperilaku sesuai dengan harapan 
yang diinginkan (Japar, 2024). Menurut 
Mukhsin, (2023) kepercayaan 
mencerminkan sikap individu yang 
mengharapkan adanya hasil atau manfaat 
positif dari pihak lain. Kepercayaan muncul 
ketika pihak yang diberi kepercayaan 
dipandang mampu memberikan manfaat dan 
bertindak konsisten dengan ekspektasi yang 
ada.  
Dalam praktik pembayaran zakat digital, 
kepercayaan dapat diartikan sebagai 
kesediaan muzakki untuk menyerahkan 
dana zakatnya kepada lembaga zakat tanpa 
interaksi tatap muka, disertai keyakinan 
bahwa dana tersebut akan dikelola secara 
aman dan disalurkan kepada pihak yang 
berhak (Anggraini, 2022). 
Adapun menurut Mukhsin (2023) 
kepercayaan dapat diukur dalam tiga 
indikator, yaitu :   
1. Dapat dipercaya (credibility) 
2. Kemampuan (competency) 
3. Sikap moral (courtesy) 
Minat Membayar Zakat  

Menurut Mubarok dan Safitri (2022) 
minat dapat diartikan sebagai kesatuan 
antara keinginan dan kemauan yang 
berkembang menjadi motivasi atau 
dorongan bagi individu untuk melakukan 
suatu aktivitas. Ramadhani & Hapsari, 

(2022) juga mendefinisikan bahwa minat 
merupakan kecenderungan psikologis yang 
menunjukkan adanya keinginan atau 
dorongan individu terhadap suatu perilaku 
yang belum diwujudkan dalam tindakan 
nyata.  

Dari penjelasan di atas, minat dalam 
membayar zakat dapat dipahami sebagai 
kecenderungan kuat dalam diri seseorang 
terhadap suatu tindakan tertentu. 
Kecenderungan tersebut timbul akibat 
adanya rasa tertarik, keinginan, dan harapan 
yang mendorong individu untuk bertindak. 
Penelitian ini menggunakan minat untuk 
mengukur tingkat ketertarikan dan 
keinginan generasi milenial dalam 
membayar zakat.  
Adapun menurut Febrianti & Yasin (2023) 
minat membayar zakat diukur dalam tiga 
indikator, yaitu : 
1. Ketertarikan 
2. Keinginan 
3. Keyakinan 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif asosiatif, yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan, literasi zakat dan 
kepercayaan terhadap minat generasi 
milenial dalam membayar zakat secara 
online (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian 
yakni generasi milenial yang berdomisili di 
kota Surabaya dengan kriteria belum atau 
tidak pernah membayar zakat secara online. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
non probability sampling dengan Purposive 
Sampling.  

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan 
Hair Jr et al., (2021) yang 
merekomendasikan ukuran sampel 
minimum sebesar 10 kali umlah indikator 
penelitian. Dengan indikator sebanyak 18, 
maka jumlah sampel minimum yang 
diperlukan adalah 180 responden. Penelitian 
ini melibatkan  200 responden yang 
memenuhi  kriteria penelitian. 
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Jenis data yang digunakan merupakan 
data primer yang diperoleh melalui 
penyebaran kuisioner secara online 
menggunakan google form. Pernyataan 
dalam kuesioner akan diukur menggunakan 
skala Likert 1-5, sangat tidak setuju memiliki 
skor 1 hingga sangat setuju skor 5. 
Selanjutnya, data yang diperoleh akan di 
analisis menggunakan PLS-SEM (Partial 
Least Squares -Structural Equation Modeling) 
dengan aplikasi SmartPLS 4.0. Analisis 
dilakukan melalui evaluasi model 
pengukuran (outer model) yang mencakup 
pengujian validitas dan reliabilitas konstruk, 

serta evaluasi model structural (inner model) 
yang meliputi pengujian koefisien 
determinasi (R2), predictive relevance (Q2) 
dan pengujian hipotesis melalui metode 
bootstrapping. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Sebelum melakukan pengujian outer 
model dan inner model, penulis melakukan 
uji validitas dan reliabilitas pada 31 
responden. Pengujian dilakukan 
menggunakan SPSS melalui uji statistik. 
Berikut hasil uji validitas : 

Tabel 1. 
Hasil uji validitas 

Item Sig. (2-tailed) Keterangan 
Persepsi Kegunaan 

PK1 0.001 Valid 
PK2 0.006 Valid 
PK3 0.002 Valid 
PK4 0.361 Tidak Valid 
PK5 0.025 Valid 
PK6 0.003 Valid 
PK7 0.053 Tidak Valid 
PK8 0.290 Tidak Valid 
PK9 0.003 Valid 

PK10 0.016 Valid 
PK11 0.000 Valid 
PK12 0.000 Valid 

Persepsi Kemudahan 
PKM1 0.000 Valid 
PKM2 0.003 Valid 
PKM3 0.003 Valid 
PKM4 0.000 Valid 
PKM5 0.003 Valid 
PKM6 0.009 Valid 
PKM7 0.116 Tidak Valid 
PKM8 0.121 Tidak Valid 
PKM9 0.006 Valid 

PKM10 0.000 Valid 
PKM11 0.003 Valid 
PKM12 0.013 Valid 

Literasi Zakat 
LZ1 0.004 Valid 
LZ2 0.000 Valid 
LZ3 0.007 Valid 
LZ4 0.001 Valid 
LZ5 0.001 Valid 
LZ6 0.000 Valid 
LZ7 0.055 Tidak Valid 
LZ8 0.004 Valid 
LZ9 0.164 Tidak Valid 

LZ10 0.088 Tidak Valid 
LZ11 0.808 Tidak Valid 
LZ12 0.000 Valid 
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Kepercayaan 
K1 0.001 Valid 
K2 0.496 Tidak Valid 
K3 0.003 Valid 
K4 0.000 Valid 
K5 0.000 Valid 
K6 0.004 Valid 
K7 0.008 Valid 
K8 0.000 Valid 
K9 0.002 Valid 

Minat Membayar Zakat 
MMZ1 0.000 Valid 
MMZ2 0.000 Valid 
MMZ3 0.000 Valid 
MMZ4 0.016 Valid 
MMZ5 0.059 Tidak Valid 
MMZ6 0.000 Valid 
MMZ7 0.000 Valid 
MMZ8 0.000 Valid 
MMZ9 0.023 Valid 

Sumber : Diolah penulis, output SPSS (2026) 

Pada tabel 1. dapat diketahui bahwa 
terdapat item pernyataan dengan nilai  
validitas yang memiliki nilai > 0,05. Oleh 
karena itu, penulis memodifikasi model 
penelitian dengan mengeliminasi beberapa 

item yang tidak valid yakni PK4, PK7, PK8, 
PKM7, PKM8, LZ7, LZ9, LZ10, LZ11, K2 dan 
MMZ5. Namun untuk item pernyataan 
lainnya menunjukkan nilai <0,05 sehingga 
dapat dinyatakan valid.

Tabel 2. 
Hasil uji validitas setelah yang tidak valid dihapus 

Item Sig. (2-tailed) Keterangan 
Persepsi Kegunaan 

PK1 0.001 Valid 
PK2 0.006 Valid 
PK3 0.002 Valid 
PK5 0.025 Valid 
PK6 0.003 Valid 
PK9 0.003 Valid 

PK10 0.016 Valid 
PK11 0.000 Valid 
PK12 0.000 Valid 

Persepsi Kemudahan 
PKM1 0.000 Valid 
PKM2 0.003 Valid 
PKM3 0.003 Valid 
PKM4 0.000 Valid 
PKM5 0.003 Valid 
PKM6 0.009 Valid 
PKM9 0.006 Valid 

PKM10 0.000 Valid 
PKM11 0.003 Valid 
PKM12 0.013 Valid 

Literasi Zakat 
LZ1 0.004 Valid 
LZ2 0.000 Valid 
LZ3 0.007 Valid 
LZ4 0.001 Valid 
LZ5 0.001 Valid 
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LZ6 0.000 Valid 
LZ8 0.004 Valid 

LZ12 0.000 Valid 
Kepercayaan 

K1 0.001 Valid 
K3 0.003 Valid 
K4 0.000 Valid 
K5 0.000 Valid 
K6 0.004 Valid 
K7 0.008 Valid 
K8 0.000 Valid 
K9 0.002 Valid 

Minat Membayar Zakat 
MMZ1 0.000 Valid 
MMZ2 0.000 Valid 
MMZ3 0.000 Valid 
MMZ4 0.016 Valid 
MMZ6 0.000 Valid 
MMZ7 0.000 Valid 
MMZ8 0.000 Valid 
MMZ9 0.023 Valid 

Sumber : Diolah penulis, output SPSS (2026) 

Uji Reliabilitas 
Pengujian selanjutnya melalui uji 

reliabilitas dengan melihat nilai Cronbach 

Alpha dengan nilai reliabilitas > 0,60 dapat 
dinyatakan reliabel (Ghozali, 2021).

Tabel 3. 
Hasil uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Persepsi Kegunaan 0.661 Reliabel 

Persepsi Kemudahan 0.739 Reliabel 
Literasi Zakat 0.681 Reliabel 
Kepercayaan 0.642 Reliabel 

Minat Membayar Zakat 0.737 Reliabel 
Sumber : Diolah penulis, output SPSS (2026) 

Pada tabel 3. dapat diketahui bahwa 
nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel 
menunjukkan nilai  >0.60, hasil ini 
mengindikasikan bahwa instrumen dalam 
penelitian ini  dapat dinyatakan reliabel. 
Outer Model 

Uji Validitas Konvergen 
Menurut (Hair Jr et al., 2021) nilai 

outer loading > 0,70 untuk memenuhi syarat 
convergent validity. Berikut hasil uji validitas 
konvergen :

Tabel 4. 
Hasil nilai outer loadings 

Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 
Persepsi Kegunaan PK1 0.734 Valid 

PK2 0.728 Valid 
PK3 0.701 Valid 
PK5 0.829 Valid 
PK6 0.723 Valid 
PK9 0.797 Valid 

PK10 0.832 Valid 
PK11 0.707 Valid 
PK12 0.701 Valid 

Persepsi Kemudahan PKM1 0.929 Valid 
PKM2 0.777 Valid 
PKM3 0.730 Valid 
PKM4 0.771 Valid 
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PKM5 0.767 Valid 
PKM6 0.863 Valid 
PKM9 0.818 Valid 

PKM10 0.868 Valid 
PKM11 0.844 Valid 
PKM12 0.771 Valid 

Literasi Zakat LZ1 0.780 Valid 
LZ2 0.898 Valid 
LZ3 0.893 Valid 
LZ4 0.898 Valid 
LZ5 0.781 Valid 
LZ6 0.795 Valid 
LZ8 0.883 Valid 

LZ12 0.771 Valid 
Kepercayaan K1 0.710 Valid 

K3 0.859 Valid 
K4 0.832 Valid 
K5 0.856 Valid 
K6 0.789 Valid 
K7 0.855 Valid 
K8 0.823 Valid 
K9 0.807 Valid 

Minat Membayar Zakat MMZ1 0.821 Valid 
MMZ2 0.714 Valid 
MMZ3 0.721 Valid 
MMZ4 0.711 Valid 
MMZ6 0.711 Valid 
MMZ7 0.725 Valid 
MMZ8 0.738 Valid 
MMZ9 0.724 Valid 

Sumber : Diolah penulis, output SmartPLS 4.0 (2026) 

Pada tabel 4. menunjukkan bahwa 
semua item menunjukkan nilai outer 
loadings > 0,70. Sehingga keseluruhan item 
pernyataan dari setiap indikator pada 
masing-masing variabel penelitian 
dinyatakan valid. 

Selain melihat nilai outer loadings, nilai 
AVE pada convergent validity harus 
memenuhi persyaratan yakni nilai AVE > 
0,50 untuk dapat dinyatakan valid (Hair Jr et 
al., 2021). Berikut hasil dari nilai AVE :

Tabel 5. 
Hasil nilai AVE 

Variabel Nilai AVE (Average Variance Infation) 
Persepsi Kegunaan 0.565 

Persepsi Kemudahan 0.666 
Literasi Zakat 0.704 
Kepercayaan 0.669 

Minat Membayar Zakat 0.539 
Sumber : Diolah penulis, output SmartPLS 4.0 (2026) 

Tabel 5. menunjukkan nilai AVE pada 
variabel > 0,50 sehingga telah memenuhi 
persyaratan pada convergent validity dan 
dinyatakan valid. 
Uji Validitas Diskriminan 

Dalam uji validitas diskriminan, yakni 
dengan melihat nilai HTMT < 0,90 untuk 
dinyatakan valid (Hair Jr et al., 2021). 
Berikut hasil dari uji validitas diskriminan :

Tabel 6. 
Hasil nilai HTMT 

Variabel Kepercayaan Literasi 
Zakat 

Minat Membayar 
Zakat 

Persepsi 
Kegunaan 

Persepsi 
Kemudahan 
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Kepercayaan      
Literasi Zakat 0.410     

Minat Membayar 
Zakat 

0.504 0.380    

Persepsi Kegunaan 0.417 0.169 0.597   
Persepsi 

Kemudahan 
0.466 0.311 0.581 0.567  

Sumber : Diolah penulis, output SmartPLS 4.0 (2026) 

Uji Reliabilitas 
Menurut (Hair Jr et al., 2021), 

dinyatakan reliabel dilihat nilai variabel 
composite reliability dan nilai Cronbach’s 
alpha pada item pernyataan yang memiliki 

nilai > 0,70 yang dianggap mampu 
mengukur konsistensi instrumen dalam 
suatu variabel. Hasil uji reliabilitas 
didapatkan sebagai berikut :

Tabel 7. 
Hasil uji reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
reliability (rho_a) 

Composite 
reliability (rho_c) 

Keterangan 

Persepsi Kegunaan 0.904 0.910 0.921 Reliabel 
Persepsi Kemudahan 0.943 0.945 0.952 Reliabel 
Literasi Zakat 0.941 0.953 0.950 Reliabel 
Kepercayaan 0.930 0.939 0.941 Reliabel 
Minat Membayar Zakat 0.878 0.883 0.903  

Sumber : Diolah penulis, output SmarPLS (2026) 

Dari tabel 7.  didapatkan hasil nilai 
composite reliability dan nilai Cronbach’s 
alpha menunjukkan nilai > 0,70. Sehingga 
dapat dinyatakan reliabel atau memiliki 
reliabilitas yang baik. 
Inner Model 

Uji Multikolineritas /VIF 
Ujimultikolineritas dilihat dari nilai VIF, 
yakni dengan nilai < 5 dapat menunjukkan 
tidak adanya multikolineritas yang tinggi 
(Hair Jr et al., 2021). Berikut nilai VIF dari 
setiap variabel penelitian :

Tabel 8. 
Hasil uji VIF 

Variabel Minat Membayar Zakat 
Persepsi Kegunaan 1.492 

Persepsi Kemudahan 1.592 
Literasi Zakat 1.188 
Kepercayaan 1.424 

Sumber : Diolah penulis,output SmartPLS 4.0 (2026) 

Tabel 8. menunjukkan bahwa setiap 
variabel independen yang mempengaruhi 
minat membayar zakat memiliki nilai VIF < 
5. Sehingga dapat dinyatakan tidak ada 
masalah multikolineritas. 
Analisis R-Square 

Menurut Hair Jr et al., (2021) nilai R-
Square di bagi menjadi beberapa bagian 
yakni nilai 0,75 yang di anggap kuat, nilai 
0,50 di anggap sedang, serta nilai 0,25 di 
anggap lemah dalam menjelaskan variabel 
dependen. Berikut hasil dari nilai R-Square :

Tabel 9. 
Hasil uji R-Square 

Variabel R-Square R-Square adjusted Keterangan 
Minat Membayar Zakat 0.456 0.444 Sedang 

Sumber : Diolah penulis, output SmartPLS 4.0 (2026) 

Dari tabel 9. menunjukkan bahwa 
hasil dari nilai R-Square sebesar 0,456. Hal 
ini mngindikasikan bahwa variabel 

independen 
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persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, literasi zakat dan kepercayaan 
memiliki pengaruh terhadap minat 
membayar zakat 0,456. Sementara 0,544 
dijelaskan oleh faktor atau variabel lain 
diluar model penelitian ini. Pada nilai R-
Square adjusted sebesar 0,444 yang 
menunjukkan model yang sedang, sehingga 

dapat dikatakan memiliki prediktif yang 
baik. 
Uji Q-Square/Q2 

Nilai Q2 > 0, maka dapat dinyatakan 
memiliki nilai predictive relevance atau 
tingkat prediksi yang baik (Hair et al., 2019). 
Berikut hasil nilai Q-Square :

Tabel 10. 
Hasil uji Q-Square 

Variabel Q2 predict 
Minat Membayar Zakat 0.396 

Sumber : Diolah penulis, output SmartPLS 4.0 (2026) 

Dari tabel 10. menunjukkan hasil Q-
Square sebesar 0,396. Hal ini 
mengindikasikan bahwa nilai Q2 predict 
lebih besar dari pada 0 dan menunjukkan 
bahwa model yang digunakan mempunyai 
nilai predictive relevance terhadap variabel 
dependen. 

Uji Hipotesis 
Hasil pengujian hipotesis dapat 

diketahui melalui nilai T-statistic dan P-
values. Hipotesis diterima ketika nilai T-
statistic > 1,96 dan nilai P-values < 0,05. 
Hasil uji hipotesis penelitian sebagai berikut 
:

Tabel 11. 
Hasil uji hipotesis 

Hipotesis Hubungan antarVariabel T-
statistics 

P- 
Values 

Keterangan 

H1 Persepsi kegunaan → Minat membayar 
zakat 

4.451 0.000 Berpengaruh 

H2 Persepsi kemudahan → Minat 
membayar zakat 

2.813 0.005 Berpengaruh 

H3 Literas zakat → Minat membayar zakat 1.768 0.077 Tidak 
Berpengaruh 

H4 Kepercayaan → Minat membayar zakat 1.824 0.068 Tidak 
Berpengaruh 

Sumber : Diolah penulis, output SmartPLS 4.0 (2026) 

Berdasarkan tabel 11. hasil uji 
hipotesis dengan metode bootstrapping 
dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Hipotesis pertama yakni pengaruh 

persepsi kegunaan terhadap minat 
membayar zakat, menunjukkan nilai t-
statistics  4,451 > 1,96 dan p-value 0,000 
< 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pada 
variabel persepsi kegunaan terhadap 
minat membayar zakat. Dengan 
demikian, hipotesis pertama diterima. 

2. Hipotesis kedua yakni pengaruh persepsi 
kemudahan terhadap minat membayar 
zakat menunjukkan nilai t-statistics 
2,813 > 1,96 dan p-value 0,005 < 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada variabel 
persepsi kemudahan terhadap minat 
membayar zakat. Dengan demikian, 
hipotesis kedua diterima. 

3. Hipotesis ketiga yakni literasi zakat 
terhadap minat membayar zakat 
menunjukkan nilai t-statistics 1,768 
>1,96 dan p-value 0,077 < 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan pada variabel 
literasi zakat terhadap minat membayar 
zakat. Dengan demikian, hipotesis ketiga 
ditolak. 

4. Hipotesis keempat yakni kepercayaan 
terhadap minat membayar zakat 
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menunjukkan nilai t-statistics 1,824 > 
1,96 dan p-value 0,068 < 0,05. Hasil ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan pada variabel 
kepercayaan terhadap minat membayar 
zakat. Dengan demikian, hipotesis 
keempat ditolak. 

Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap 
Minat Membayar Zakat Secara Online 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa 
persepsi kegunaan berpengaruh terhadap 
minat membayar zakat. Temuan terkait 
persepsi kegunaan berpengaruh terhadap 
minat sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwasanya persepsi 
kegunaan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan E-
Zakat dalam membayar zakat (Kharisma, 
2021). Sejalan dengan penelitian Febriyan et 
al., (2025) yang menjelaskan bahwa persepsi 
kegunaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap intensi membayar zakat melalui e-
commerce . Penelitian yang dilakukan oleh 
Habibah & Nurafini, (2024) juga mendapati 
hasil yang serupa yaitu persepsi kegunaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat nasabah membayar zakat pada mobile 
banking. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Theory Acceptance Model (TAM) dikenalkan 
oleh Davis tahun 1998 yang menjelaskan 
bahwa perceived uselfulness atau persepsi 
kegunaan dapat mempengaruhi minat yang 
merupakan tingkatan kepercayaan 
seseorang akan perasaan meningkatnya 
kinerja seseorang setelah menggunakan 
suatu sistem. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Wardhana, (2021) tentang 
pengaruh persepsi kegunaan terhadap minat 
menggunakan e-commerce dengan 
pendekatan metode Theory Acceptance 
Model (TAM). 

Kondisi tersebut ditunjukkan melalui 
penggunaan fitur tersebut yang dinilai  
berguna atau memberikan manfaat (usefull), 
lebih efektif (effectiveness) dan dapat 
meningkatkan produktivitas bagi 

penggunanya (Oentario et al., 2017). Hal ini 
mengindikasikan bahwa masyarakat yang 
merasakan manfaat dari fitur tersebut, maka 
akan menginginkan untuk mengadopsi fitur 
tersebut dalam membayar zakat secara 
online. Oleh karena itu pentingnya fasilitas 
layanan digital guna meningkatkan minat 
muzakki khususnya generasi milenial dalam 
membayar zakat secara online. 
Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap 
Minat Membayar Zakat Secara Online 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
dilakukan menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh persepsi kemudahan terhadap 
minat membayar zakat secara online. 
Pernyataan ini sesuai dengan hasil riset 
Utami et al., (2024) menyatakan bahwa 
persepsi kemudahan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat berzakat 
melalui mobile banking. Penelitian Habibah 
& Nurafini, (2024) juga mendapati hasil yang 
serupa yakni persepsi kemudahan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat nasabah membayar zakat melalui 
mobile banking. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Abriyansyah, (2023) 
menghasilkan bahwa persepsi kemudahan 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap minat membayar zakat melalui e-
wallet. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Theory Acceptance Model (TAM) dikenalkan 
oleh Davis tahun 1989 bahwa semakin 
mudah suatu sistem dapat digunakan, serta 
tidak membutuhkan usaha yang keras agar 
terhindar dari kesulitan dalam 
menggunakannya maka minat masyarakat 
menggunakan akan meningkat. Penelitian 
Astuti & Prijanto, (2021)menyatakan bahwa 
persepsi kemudahan terhadap layanan 
digital menimbulkan seseorang berminat 
untuk menggunakan layanan secara digital 
karena hal tersebut memenuhi harapannya 
terkait kemudahan bertransaksi dengan 
pendekatan teori TAM. Kemudahan 
penggunaan digital fundraising terhadap 
pembayaran zakat juga akan mempengaruhi 
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minat pembayaran pada lembaga zakat 
terkait membayar zakat (Akbar, 2023). 
Pengaruh Literasi Zakat Terhadap Minat 
Membayar Zakat Secara Online 

Hasil pengujian hipotesis yang 
diperoleh menunjukkan bahwa literasi zakat 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat membayar zakat. Sejalan 
dengan penelitian Putri & Jatnika (2025) 
yang menunjukkan bahwa literasi zakat 
tidak berpengaruh terhadap minat 
membayar zakat digital. Penelitian Anggraini 
(2022) juga menghasilkan yang serupa yakni 
literasi zakat tidak memiliki pengaruh 
terhadap minat masyarakat membayar zakat 
melalui layanan digital. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa tingkat literasi 
zakat yang tinggi saja tidak cukup untuk 
meningkatkan minat generasi milenial 
dalam menunaikan zakat secara online. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan dasar tentang zakat belum 
mampu mendorong masyarakat 
menggunakan layanan pembayaran zakat 
secara online. Banyak individu masih 
memilih menyalurkan zakat secara langsung 
kepada mustahiq dibandingkan melalui 
lembaga pengelola zakat resmi 
(Sumaningrum & Fithria, 2023). Kondisi ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara 
literasi zakat dan perilaku pembayaran zakat 
digital, di mana kepercayaan terhadap 
integritas dan keandalan lembaga pengelola 
zakat menjadi faktor yang lebih menentukan 
(Putri & Jatnika, 2025). Temuan tersebut 
sejalan dengan Indeks Literasi Zakat 
Nasional yang menunjukkan bahwa 
meskipun dimensi sikap masyarakat 
terhadap zakat tergolong tinggi, dimensi 
pengetahuan dan perilaku masih relatif 
rendah, sehingga pemanfaatan lembaga 
resmi dan platform digital belum optimal 
(Puskas BAZNAS, 2024a). Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk meningkatkan 
literasi zakat sekaligus membangun 
kepercayaan terhadap lembaga pengelola 
zakat agar partisipasi generasi milenial 

dalam pembayaran zakat melalui platform 
digital semakin meningkat.. 
Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat 
Membayar Zakat Secara Online 

Hasil pengujian hipotesis yang 
diperoleh menunjukkan bahwa kepercayaan 
tidak berpengaruh terhadap minat 
membayar zakat. Sejalan dengan penelitian 
Hasibuan & Yarham, (2025) yang 
menyatakan bahwa kepercayaan tidak 
berpengaruh terhadap minat masyarakat 
membayar zakat melalui mobile mbanking. 
Penelitian yang dilakukan Widowati, 
(2024)juga menghasilkan yang serupa yakni 
kepercayaan tidak memiliki pengaruh 
terhadap minat masyarakat dalam berzakat 
melalui platform digital.  Penelitian 
Wa’adarrahmah, (2024) juga mendapati 
hasil yang sama bahwa kepercayaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap niat 
masyarakat membayar zakat secara digital. 

Berdasarkan temuan tersebut, dalam 
konteks zakat digital kepercayaan bukan 
merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi minat masyarakat dalam 
membayar zakat secara online. Dalam hal ini 
penelitian Widowati & Putri, (2024) 
menjelaskan bahwa transformasi digital 
belum sepenuhnya merubah perilaku 
muzaki dalam menyalurkan zakat. Dengan 
kata lain, muzaki ingin membayar zakatnya 
secara langsung. Selain itu kepercayaan juga 
berkaitan dengan emosi dan perasaan yang 
dapat berbeda pada masing – masing 
individu. Setiap individu yang memiliki 
keyakinan atau kepercayaan yang sama 
belum tentu memiliki emosi yang sama. Hal 
ini yang membuat kepercayaan tidak 
mempengaruhi minat membayar zakat 
melalui layanan zakat online, karena 
penyaluran zakat oleh masyarakat masih 
tergantung kedekatan emosi dengan 
mustahiq. Dalam artian muzakki akan 
merasa tenang ketika melihat zakatnya 
disalurkan secara langsung (Hasibuan & 
Yarham, 2025). Penelitian Safitri et al., 
(2021) juga menjelaskan bahwa 
kepercayaan atau keyakinan seseseorang 
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terhadap suatu produk berkaitan dengan  
emosi dan perasaannya, dimana emosi 
tersebut ditentukan oleh situasi dan kondisi 
individunya. Artinya belum tentu seseorang 
yang memiliki keyakinan yang sama juga 
memiliki emosi yang sama. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa persepsi kegunaan dan 
persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
minat generasi milenial Kota Surabaya 
dalam membayar zakat secara online. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kemanfaatan 
layanan digital, seperti efisiensi, efektivitas, 
serta kemudahan akses dan penggunaan 
sistem, menjadi faktor utama yang 
mendorong minat masyarakat dalam 
memanfaatkan layanan zakat online. 
Sementara itu, literasi zakat dan 
kepercayaan tidak berpengaruh terhadap 
minat membayar zakat secara online. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
pemahaman mengenai zakat serta tingkat 
kepercayaan terhadap lembaga pengelola 
zakat belum menjadi pertimbangan utama 
dalam keputusan penggunaan layanan zakat 
digital pada generasi milenial. 

Dengan demikian, lembaga pengelola 
zakat diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas layanan digital dengan 
mengoptimalkan aspek kemudahan 
penggunaan, kegunaan sistem, transparansi, 
dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat. 
Pemerintah juga diharapkan mendukung 
pengembangan ekosistem zakat digital 
melalui regulasi dan edukasi literasi zakat 
kepada masyarakat. Selain itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan model penelitian dengan 
menambahkan variabel lain serta 
memperluas objek penelitian agar 
memperoleh hasil yang lebih komprehensif 
dan representatif. 
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